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Abstrak
Masalah pokok dalam penelitian ini adalah implementasi kebijakan tentang pengelolaan sampah dalam mewujudkan kesehatan lingkungan di Kabupaten Kuningan belum terlaksana dengan optimal. Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah toeri implementasi kebijakan dari Van Meter dan Van Horn yaitu tahapan ukuran dan isi kebijakan, sumber-sumber daya, karakteristik organisasi pelaksana, sikap para pelaksana kebijakan, komunikasi antar organisasi pelaksanan, serta lingkungan sosial, ekonomi dan politik.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analisis dengan pendekatan kualitatif dengan analisis studi kasus. Metode deskriptif digunakan dengan tujuan untuk mendapatkan gambaran dari masing-masing faktor dalam implementasi kebijakan tentang pengelolaan sampah untuk mewujudkan kesehatan lingkungan di Kabupaten Kuningan. Sedangkan pendekatan kualitatif dipilih dengan pertimbangan bahwa pendekatan ini diharapkan dapat diperoleh data yang sebenar-benarnya dan mampu mengkaji masalah penelitian secara mendalam sehingga dapat diperoleh hasil yang diharapkan
Terdapat faktor-faktor yang menyebabkan implementasi kebijakan tentang Pengelolaan Sampah Dalam Mewujudkan Kesehatan Lingkungan di Kabupaten Kuningan belum terwujud. Hal ini ditandai dengan anggaran untuk pengelolaan sampah biasanya mendapat bobot prioritas paling rendah dibandingkan dengan program-program lain sehingga hanya kawasan perkotaan yang tertangani, egoistis kultur yang berkembang di masyarakat dikarenakan belum adanya kejelasan pemahaman petugas Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kuningan dan masyarakat KSM TPS 3R dalam pengelolaan sampah, belum ada mekanisme insentif untuk desa-desa/masyarakat yang bekerja sama dalam peningkatan efektivitas/efisiensi  penyelenggaraan pelayanan publik bidang persampahan, dan lemahnya penegakkan hukum dalam rangka penyadaran masyarakat agar tidak membuang sampah sembarangan secara dipaksa menggunakan punishment.
Strategi yang dapat dilakukan agar implementasi kebijakan tentang Pengelolaan Sampah Dalam Mewujudkan Kesehatan Lingkungan di Kabupaten Kuningan dapat terwujud yaitu dengan menggunakan strategi Weakness-Threat yaitu strategi yang meminimalkan kelemahan untuk mengatasi ancaman dalam jangka pendek dengan pertimbangan strategi ini berpengaruh dalam implementasi kebijakan pengelolaan sampah dalam mewujudkan kesehatan lingkungan di Kabupaten Kuningan. Dari hasil Analisa SWOT, yaitu harus ada koordinasi yang sinergis antara Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kuningan, Kecamatan, Kelurahan dan Desa dalam pengelolaan sampah secara terpadu disamping itu diperlukan pembinaan bahwa sampah itu bukan sesuatu yang merugikan tetapi dapat menimbulkan dampak yang positif bagi perkembangan ekonomi masyarakat, adanya standar operasional prosedur (SOP) dalam pengelolaan persampahan supaya pengelolaan sampah itu bisa berjalan secara optimal, serta adanya revisi Peraturan Daerah No 4 Tahun 2010 tentang Pengelolaan sampah berkaitan dengan pelaksanaan penegakkan hukum, yang tadinya belum memuat sanksi administratif yang jelas terhadap masyarakat yang membuang sampah sembarangan.
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	The main problem in this research is the implementation of policy on waste management in realizing environmental health in Kuningan District has not been implemented optimally. The approach that is used in this research is toeri implementation of policy from Van Meter and Van Horn that is stage of measure and content of policy, resources, organizational character of executor, attitude of policy implementer, communication between implementing organization, and social environment, economy and politics .
The method used in this research is descriptive analysis with qualitative approach with case study analysis. Descriptive method is used with the aim to get a picture of each factor in the implementation of policies on waste management to realize environmental health in Kuningan District. While the qualitative approach is chosen with the consideration that this approach is expected to obtain the correct data and able to examine the problem of in-depth research so that the expected results can be obtained.            
There are factors that have led to the implementation of the policy on Waste Management in Realizing Environmental Health in Kuningan District. This is indicated by the fact that the budget for waste management usually gets the lowest priority weight compared to other programs so that only urban areas are handled, egoistic culture that develops in the community due to the lack of clarity in understanding the officers of the Kuningan District Environmental Service and the KSM TPS 3R community in waste management, there is no incentive mechanism for villages / communities that work together in improving the effectiveness / efficiency of the implementation of public services in the field of solid waste, and weak law enforcement in order to raise awareness of the public not to throw garbage carelessly using punishment.
           Strategies that can be implemented so that the implementation of the policy on Waste Management in Realizing Environmental Health in Kuningan District can be realized by using Weakness-Threat strategy, a strategy that minimizes weaknesses to overcome threats in the long run. short with consideration of this strategy influencing the implementation of waste management policies in realizing environmental health in Kuningan District. From the results of the SWOT Analysis, there must be a synergic coordination between the Department of Environment of Kuningan, Sub-District, Village and Village Districts in integrated waste management, besides that it is necessary to guide that waste is not something that is detrimental but can have a positive impact on the economic development of the community. the existence of standard operating procedures (SOP) in the management of solid waste so that waste management can run optimally, as well as the revision of Regional Regulation No. 4 of 2010 concerning Waste Management related to the implementation of law enforcement, which previously did not contain clear administrative sanctions on people who disposed of garbage carelessly
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